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Abstrak

Ruang lingkup penelitian ini bertujuan,untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor
Samsat Kabupaten Nias Selatan. jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat asosiatif.Sumber data adalah dari pegawai,dengan populasi
3lorang dan sampel sebanyak 3lorang.Teknik pengumpulan data adalah dengan
menyebarkan angket kepada responden yaitu pegawai di Kantor Samsat Kabupaten Nias
Selatan.Metode analisis data yang di gunakan adalah analisis regresi sederhana.Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.Dengan nilai
thitung 43.536 > trape Sebesar 1,699 dengan df=n-k-1(31-1-1) =29.penelitian ini dapat
disimpilkan bahwa motivasi berpengaruh signifkan terhadap kinerja pegawai di Kantor
Samsat Kabupaten Nias Selatan. Hasil uji regresi linier Y= 3,370 + 0,887 X. Maka koefsien
regresi liner untuk b 0,887 artinya setiap kenaikan sebesar 1satuan pada motivasi maka
kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,887 satuan

Kata Kunci; motivasi kerja; kinerja pegawai.
Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of work motivation on employee performance
at the South Nias District Samsat Office. the type of research used is quantitative research that is
associative. The data source is from employees, with a population of 31 people and a sample of 31
people. The data collection technique is by distributing questionnaires to respondents, namely
employees at the South Nias District Samsat Office. The data analysis method used is a simple
regression analysis. The results of this study indicate that motivation partially has a significant
effect on employee performance at the Samsat Office of South Nias Regency. 1) = 29. This study can
be concluded that motivation has a significant effect on employee performance at the Samsat Office
of South Nias Regency. The results of the linear regression test Y = 3.370 + 0.887 X. Then the
linear regression coefficient for b is 0.887 meaning that every increase of 1 unit in motivation
means performance employees will increase by 0.887 units

Keywords: Work Motivation; Employee Performance.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM 93


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM
mailto:korneliabawaulu592@gmail.com

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan
Vol. 6 No. 2 Edisi Juli 2023

A. Pendahuluan
Dalam sebuah organisasi tergantung

perilaku untuk dapat
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Suatu organisasi harus memperlakukan
pegawai secara manusiawi yaitu dengan
menyediakan  pekerjaan yang dapat
meningkatkan harkat dan martabatnya,
menyediakan saranan yang dibutuhkan,
memenuhi harapan, memberikan motivasi,
memberikan kesempatan untuk tumbuh
berkembang serta memberikan
jaminan kesehatan dan keamanan. Kondisi
tersebut mutlak di perlakukan jika
karyawan  merasa  kebutuhan  dan
harapannya terpenuhi tentu akan akan
lebih loyal
sepenuhnnya pada sasaran dan tujuan
organisasi dengan sendirinya, hal ini akan
menambah semangat kerja sehingga
termotivasi untuk bekerja dengan baik.

Kinerja pegawai merupakan salah satu
sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi yang memiliki peran penting
dalam pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Duha, (2014:215) “kinerja pegawai
dapat diartikan sebagai cara
kemampuan individu dalam bekerja untuk
dapat memberikan hasil yang memuaskan
ditempatnya bekerja dalam satu paket atau
bagian pekerjaan tertentu atau pada suatu
periode waktu tertentu”.

Motivasi merupakan keinginan yang
terdapat pada diri seseorang individu yang

dari pegawai

dan

dalam mengabdikan diri

atau

merangsangnya untuk melakukan
tindakan-tindakan. Menurut Adhari,
(2019:39) “motivasi kerja merupakan

sesuatu yang sangat dibutuhkan setiap
individu untuk mencapai target atau hal
yang dicapai dari pekerjaan tersebut”.

Berdasarkan hasil observasi

yang
dilakukan oleh penulis di Kantor Samsat
Kabupaten Nias Selatan bahwa yaitu.masih
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terdapat pegawai yang kurang disiplin
dalam bekerja. Keadaan ini dilihat dari
kurangnya disiplin dalam suatu pekerjaan
yang
dengan cepat. Contohnya motivasi kerja
pegawai di Kantor Samsat Kabupaten Nias
Selatan yang masih kurang dilihat dari
penyelesaian  tugas
kedisiplinan waktu maka dari itu motivasi

seharusnya dapat diselesaikan

dan serta dalam
pegawai sangat penting untuk mendorong
serta menggerakkan keinginan pegawai
dalam melakukan suatu tindakan.Sehingga
motivasi kerja pegawai itu sangat penting
bagi para pegawai dalam melakukan suatu
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Selanjutnya kinerja pegawai yang masih
tidak yang
diharapkan, terjadi
perubahan pegawai baik itu pimpinan

sesuai  dengan

dimana

target
sering

maupun bawahan dan kinerja pegawai
pegawai hasil yang
didapatkan oleh pegawai dalam bekerja,
pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi
akan berpengaruh pada sebuah organisasi
karena kinerja yang tinggi dapat
meningkatkan capain suatu organisasi
tersebut. Contohnya masih ada pegawai

menurun.Kinerja

yang kurang bagus kinerja di bagian
administrasi disebab karena pegawai
tersebut baru masuk kerja di kantor itu
sehingga menyebabkan kinerja menurun.
Kurangnya disiplin atau terlambat masuk
kantor waktu. Di Kantor Samsat Kabupaten
Nias Selatan masih terdapat pegawai yang
kurang disiplin terhadap aturan jadwal
masuk kerja. Contohnya pegawai yang
bekerja dibagian pelayanan publik dimana
para pegawai sering terlambat masuk kerja
sehingga masyarakat yang berurusan
disana merasa kesulitan atasan pelayanan
tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti tertarik_melakukan
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penelitian yang berjudul: “Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Di Kantor Samsat Kabupaten Nias
Selatan”.

Dari latar belakang masalah di
atas,maka identifikasimasalah yang ada
yaitu:

1. Masih terdapat pegawai yang kurang
disiplin dalam bekerja

2. Kinerja Pegawai yang masih rendah
tidak sesuai dengan target yang
diharapkan.

3. Kurangnya disiplin atau terlambat
masuk kantor.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini
penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono

menggunakan jenis

(2018:65)  adalah  “penelitian  yang
menekankan analisisnya pada data-data
numerical atau angka yang diperoleh

dengan metode statistik serta dilakukan
pada penelitian inferensial atau dalam
rangka pengujian hipotesis sehingga
diperoleh signifikan hubungan antara
variabel yang di teliti”.

Jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer.
Dimana data primer adalah data yang di
peroleh secara langsung pada objek
penelitian melalui penyebaran angket
kepada responden yaitu seluruh pegawai
di Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.

Populasi adalah sebagai keseluruhan
responden untuk dijadikan  subjek
penelitian. Menurut Sugiyono (2018:80)
“populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Maka, populasi.dalam. penelitian_ ini.adalah
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pegawai yang ada di Kantor Samsat
Kabupaten Nias Selatan sebanyak 31 orang.

Menurut Sugiyono (2018:81) “sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
oleh populasi
Kemudian apabila subjeknya kurang dari
100, maka semua populasi menjadi sampel
atau dikatakan sebagai sampel jenuh”. Jadi,

yang dimiliki tersebut.

sampel penelitian ini berjumlah 31
pegawai.
Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat bantu yaitu kuesioner
atau angket. Teknik pengumpulan data
dilakukan

pertanyaan

dengan cara
yang langsung diberikan
kepada responden dalam hal ini sampel
penelitian. Pengumpulan data kuesioner
berdasarkan skala likert
menggunakan  butir-butir = pertanyaan
sebanyak 22 item. Soal untuk motivasi kerja
sebanyak 12 item pertanyaan, dan kinerja
pegawai sebanyak 10 item pertanyaan.
Dengan menggunakan alternative jawaban
sebagai berikut:

mengajukan

dengan

Sangat Setuju = Skor 5
Setuju = Skor 4
Ragu-Ragu = Skor 3
Tidak Setuju = Skor 2

Sangat Tidak Setuju = Skor 1

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat
kesahihan suatu alat
Sugiyono (2018:14) “validitas merupakan
tingkat kemampuan suatu instrumen untuk

keandalan atau

ukur. Menurut

mengungkapkan sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan
dengan instrumen tersebut.”Pengujian
validitas pada penelitian ini menggunakan
aplikasi  komputer dengan bantuan
program SPSS 22.0 for Windows. Kemudian
untuk menghitung nilai korelasi antara
data.pada . masing-masing. . pernyataan
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dengan skor total memakai rumus teknik
korelasi produk moment menurut Sugiyono
(2018:14) dengan rumus sebagai berikut:

n IXY-IXIY

rxy \/(n £X2—(£X)2)(n £Y2 —(2Y)2)
Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi

N = Jumlah subyek

X = Skor setiap item

Y = Skor setiap item

(£X)? = Kuadrat jumlah skor item
rx?2 = Jumlah kuadrat skor item
(ZY)? = Kuadrat jumlah skor total

Untuk mengetahui ke validasi data
dalam penelitian ini digunakan korelasi
product moment (r). Jika Tniung> Twabe, maka

akan ada korelasi yang nyata antara

variabel = sehingga alat ukur tersebut
dikatakan valid.
Menurut (Sugiyono,  2018:35)

“realibilitas menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dapat memberikan hasil
pengukuran yang konsisten, apabila
pengukuran dilakukan berulang-ualng.
Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan
terhadap butir-butir
diperoleh melalui uji validitas. Salah satu
teknik yang dapat digunakan adalah
dengan metode konsistensi
(internal  consistency),
digunakan koefisien Cronbach Alpha (G).
dilakukan
yang valid yang
SPSS
untuk mengukur

yang valid yang

internal
dalam hal ini
Pengujian  reliabilitas  ini
terhadap butir-butir
diperoleh melalui wuji validitas.
memberikan fasilitas
reliabilitas.Menurut (Sugiyono, 2018: 35)
suatu rumus uji Cronbach’s Alpha dengan

rumus sebagai berikut:

6= () (1)

Keterangan:
r; = Reliabilitas instrument
K = Banyak butir pertanyaan
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s¢?  =Deviasi standar total

¥s,2 =Jumlah deviasi standar butir
Kriteria reliabilitas adalah jika nilai
Cronbach’s  Alpha>0,6maka
penelitian reliabel, begitu sebaliknya jika
nilai Cronbach’s Alpha<0,6 maka instrument
penelitian tidak reliable.

Uji
mengetahui apakah variabel dependen dan
independen berdistribusi normal. Menurut
Suliyanto ~ (2008:221)  wuji
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
yang  telah
berdisitribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik hendaknya mendakati
nilai risidual terstandarisasi berdistribusi
normal atau tidak. Untuk melihat apakah
nilai risidual terstandarisasi berdistribusi
normal atau tidak, dapat dilakukan uji
statistik non parametrik kolmogrov-smirnov
(K-S) jika hasil K-S menunjukkan nilai
signifikan diatas 0,05 maka data tersebut
risidual berdistribusi normal. Sedangkan
jika hasil K-S menunjukkan nilai signifikan
dibawah 0,05 data risidual terdistrubusi
tidak normal. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS for windows
version 21.0.

Uji  heterokedastisitas  dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi atau tidak terjadinya pola
tertentu pada grafik, dimana sumbu X
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu
Y adalah risidual yang telah diolah. Yang
menjadi pengambilan keputusan
adalah jika ada pola tertentu, seperti (point-
point) yang membentuk suatu pola yang
teratur heterokedastisitas dan jika tidak ada
pola yang tidak jelas serta titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan
dengan menggukan SPSS 21 For windows.
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Uji parsial (uji t) digunakan untuk
menguji
(pervariabel) terhadap variabel terikatnya,
apakah memiliki pengaruh yang berarti
terhadap variabel terikat atau tidak. Rumus
yang digunakan
besarnya nilai t niung adalah Setiawan dan

pengaruh  secara  parsial

untuk  menghitung

Kursini (2010:189):
_ b, - B,
~ se (by)
Keterangan:
t = Nilai hitung
b, = Penaksiran
B, = Nilai yang dihipotesiskan

se(b,) =Kesalahanstandardaripenaksiran
Kriteria pengujian t adalah apabila t

nitung> t twbel Maka variabel bebas secara
parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap  variabel  terikat. = Begitu

sebaliknya, apabila t niung< t wbe maka
variabel bebas secara parsial tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

Koefisien determinasi adalah suatu
indikator ~ yang  digunakan = untuk

menggambarkan berapa banyak variasi
yang dijelaskan dalam model. Menurut
Setiawan dan Kursini (2010:64-65) koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui
sampai ketepatan
kecocokan garis regresi yang terbentuk
dalam mewakili kelompok data hasil
observasi.Untuk menghitung koefisien
determinasi digunakan rumus menurut
Setiawan dan Kursini (2010:64-65):

sejauhmana atau

, (YY)
R™= (Y - Y)?
Keterangan:
R2 = Koefisien determinasi

(Y — ¥)? =Kuadrat selisih nilai Y riil
dengan nilai Y prediksi

(Y — Y)? =Kuadrat selisih nilai Y dengan
nilai Y rata-rata.
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Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitianini adalah yaitu analisis
regresi sederhana.
(2018:270)
merupakan teknik analisis statistik untuk
menjelaskan keterkaitan variabel terikat
dengan variabel bebas.” Model regresi
yang digunakan adalah sebagai
berikutModel regresi yang digunakan
adalah sebagai berikutmenurut Setiawan
dan Kursni (2010:114):

Menurut Sugiyono

“analisis regresi sederhana

Y =a+bX+e
Dimana:
Y = Variabel kinerja pegawai
X = Variabel motivasi kerja
b = Koefisien Regresi
e =Standar Error
Nilai koefisien
Regresi dan konstanta dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Q@ - @ D& xy)
nx x?)-Q y)?

,_ G »-bE »
B n

Keterangan:

2, =Sigma

a = Variabel terikat
b  =Koefisien regresi
X  =Variabel bebas

n  =Populasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perolehan hasil uji validitas untuk
variabel motivasi kerja (X) dapat dilihat
pada tabel di bawah  ini. Validitas
pernyataan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS dan nilai hasil
pengolahan data dapat dilihat pada kolom
Corrected Item-Total Correlation.

Tabel 1
Uji Validasi Motivasi Kerja (X)

Pada Pelaksanaan uji Coba Pada Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Nias Selatan
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No. Item  Rhitung Rtabel N=15  Keterangan
1 0,616 0,514 Valid
2 0,768 0,514 Valid
3 0,681 0,514 Valid
4 0,708 0,514 Valid
5 0,794 0,514 Valid
6 0,794 0,514 Valid
7 0,774 0,514 Valid
8 0,797 0,514 Valid
9 0,855 0,514 Valid
10 0,747 0,514 Valid
11 0,714 0,514 Valid
12 0,855 0,514 Valid

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023 Menggunakan
IBM SPSS 21.0

Pada tabel 4.3 diatas, diperoleh data
penelitian kepada 31 orang pegawai di
Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.
Berdasarkan perhitungan validasi pada
item-total statisticc, maka diperoleh nilai
koefisien korelasi R hitung item nomor 1
samapi 12 bernilai positif. Sedangkan R
tabel pada taraf signifikan a = 0,05 adalah
0355. Maka disimpulkan bahwa item
nomor 1 sampai 12 dengan R hitung> R tabel
dinyatakan valid.

Untuk mengetahui konsisten alat ukur,
apakah alat pengukuran yang digunakan
yaitu Cronbach’s Alpha dapat ditampilkan

pada tabel 2
Tabel 2
Uji Reliability Variabel
Motivasi Kerja (X)
Pada Pelaksanaan Uji Coba Pada Pelaksanaan

Penelitian Kantor Dinas Perhubungan Kab. Nisel
Kantor Samsat Nisel

Cronbach’s N of Cronbach’s N of
Alpha items Alpha items
933 12 916 12

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023 Menggunakan I1BM
SPSS 21.0

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan nilai
cronbach’s alpha diatas 0,6 maka instrumen
penelitian dinyatakan reliabel.

Perolehan hasil uji validitas untuk variabel
kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel
dibawah  ini.  Validitas  pernyataan
dilakukan dengan bantuan _perangkat
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lunak SPSS dan nilai hasil pengolahan data
dapat dilihat pada kolom Corrected Item-
Total Correlation.
Tabel 3
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Pada Pelaksanaan Uji Coba Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Nias Selatan

No. Rhitung Rtabel N=15 Keterangan

Item
1 0,693 0,514 Valid
2 0,816 0,514 Valid
3 0,890 0,514 Valid
4 0,799 0,514 Valid
5 0,836 0,514 Valid
6 0,809 0,514 Valid
7 0,763 0,514 Valid
8 0,820 0,514 Valid
9 0,813 0,514 Valid
10 0,757 0,514 Valid

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023

Pada tabel 3 diatas, diperoleh data
penelitian kepada 31 orang pegawai di
Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.
Berdasarkan perhitungan validitas pada
item-total statistic, maka diperoleh nilai
koefisien korelasi rhitung item nomor 1
sampai 10 bernilai positif. Sedangkan rtebel
pada taraf signifikan a= 0,05 adalah 0,355.
Maka disimpulkan bahwa nomor 1 sampai
10 dengan nilai R hitung> R tabel dinyatakan
valid.

Untuk mengetahui konsisten alat
ukur, apakah pengukuran yang
digunakan yaitu Crobach’s Alpha dapat
dilihat pada tabel 4

Tabel 4
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja
Pegawai (Y)

alat

Pada Pelaksanaan Uji Coba Pada Pelaksanaan
Penelitian Kantor Dinas Perhubungan Kab. Nisel
Kantor Samsat Nisel

Cronbach’s N of items  Cronbach’ N of
Alpha S items
Alpha
945 10 908 10
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023
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Berdasarkan tabel 4 di dapatkan nilai
cronbach’s alpha diatas 0,6 maka instrumen
penelitian dinyatakan reliabel.

Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui apakah semua data variabel
memiliki normal atau tidak.
Pengujian normalitas data dapat dilakukan
statistik
Kolmogrov-smirnov (K-S). Hasil pengujian
ini normalitas data penelitian dapat dilihat
pada tabel 5

distribusi

melalui  uji non parametik

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar

dized Residual
N 31
Normal Mean .0000000
Parameters?b Std. Deviation .53077100
Most Extreme Abs.o.I ute 243
Differences Positive 243
Negative -.142
Kolmogorov-Smirnov Z 1.352
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023 Menggunakan IBM
SPSS 21.0

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 1.352 dan
Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,052<0,05.
Dan nilai positive adalah 243 artinya uji
normalis datanya adalah valid karena
<0,05 dan nilai negative -142. Maka dapat

disimpulkan data residul berdistribusi
normal.
Pada pengujian heterokedasistitas

bertujuan agar dapat diketahui jika dalam
model regresi terjadi ketidak samaan varian
dan residual dari pengamatan
kepengamatan lainnnya maka akan disebut
heterokedasistitas. Untuk lebih gampang
dalam memahaminya dapat dilihat pada
gambar 1 dibawah ini:
Gambar 1
Uji Heteroskedastisitas

satu
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
)

T T T T T
3 2 -1 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2023 Menggunakan
SPSS 21.0

Setelah ~ memperhatiakan
diatas, menjelaskan bahwa scter plot tidak
membentuk pola tertentu atau teratur dari
titik yang ada. Maka dalam hal ini peneliti
menyimpulkan jika model regresi bebas
dari uji asumsi klasik serta memenuhi
asumsi dasar yang mana variasi reisdual

gambar

sama semua pengamatan.

Untuk mempengaruhi masing-masing
variabel bebas terdapat variabel terikat
yaitu dengan menggunakan uji secara
persial (uji t). Hasilnya dapat dilihat pada
tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6
Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Model Unstandardized Stand 1 !
Coefficients ardized ig.
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Const - 113 - .
ant) 3.370 4 2.972 006
Motiva .887 .020 .992 . .
si Kerja 3.536 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023 Menggunakan SPSS
21.0

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan
pengaruh secara persial antara motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai diketahui
nilai t hitung sebesar 2.972 lebih besar dari
pada nilai t tabel 1.699 karena nilai t hitung
(2.972)> (1.699) kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya, nilai signifikan hitung sebesar
0,000 <tingkat alpha 0,05 karena nilai

maka motivasi
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signifikan <0,05 maka motivasi kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Dari hasil pengolahan data diperoleh

koefisien determinasi (R?) sebesar 0,985

artinya motivasi kerja memiliki konstribusi

pengaruh sebesar 98,5% terhadap kinerja

pegawai seperti yang dilihat pada tabel 7

Tabel 7

Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Mo R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
del Square  Square the Estimate Watson
1 .992a .985 984 540  2.373

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2023 Menggunakan IBM
SPSS 21.0

Berdasarkan table 7 diatas, dapat
dikethui persamaan pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Samsat Kabupaten Nias
Selatan dengan persamaan di bawah ini.

Y= 3,370+0,887 X

regresi

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai
a =3,370

b =0,887X

X = Motivasi Kerja

Berdasarkan persamaan regresi linear
sederhana diatas, dapat dijelaskan bahwa
koefisien regresi variabel motivasi kerja (X)
dapat meningkatkan variabel kinerja
pegawai (Y). Interprestasi dari persamaan
tersebut diatas, memberikan pemahaman
bahwa nilai konstanta (a) sebesar 3,370
merupakan nilai kinerja pegawai (Y) saat
nilai motivasi kerja (X) bernilai nol, maka
koefisien (b) adalah 0,887 berarti bahwa
nilai
dimaksimalkan 100% atau diuraikan satu-
satuan, maka akan meningkatkan nilai
variabel kinerja pegawai (Y) 0,887 atau
88,7%. dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat

penilaian motivasi kerja

Dengan demikian
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meningkatkan kinerja pegawai pada
Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.
Berdasarkan  perhitungan  statistik
diketahui nilai R square 0,985 atau 98,5%
artinya 98,5% kinerja pegawai (Y) dapat
dijelaskan bebas yaitu
motivasi kerja (X) sedangkan sisanya 2,5%

oleh wvariabel

dijelaskan variabel lainnya yang tidak
Hal ini
sangatlah baik sebab peran variabel bebas
di dalam model (motivasi kerja) lebih besar
98,5% dibandingkan dengan variabel-
variabel bebas lainnya (tidak
disebutkan/diluar model) sebesar 2,5%.

disebut dalam penelitian ini.

D. Penutup

Berdasarkan hasil persamaan regresi,
sederhana diatas, dapat dijelaskan bahwa
koefisien regresi variabel motivasi kerja (X)
dapat variabel  kinerja
pegawai (Y). Interprestasi dari persamaan
tersebut diatas, memberikan pemahaman
bahwa nilai konstanta (a) sebesar 3,370
merupakan nilai kinerja pegawai (Y) saat

meningkatkan

nilai motivasi kerja (X) bernilai nol, maka
koefisien (b) adalah 0,887 berarti bahwa
nilai motivasi kerja
dimaksimalkan 100% atau diuraikan satu-
satuan, maka akan meningkatkan nilai

penilaian

variabel kinerja pegawai (Y) 0,887 atau
88,7%. demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat

Dengan

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor
Samsat Kabupaten Nias Selatan.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data hasil penelitian ini yaitu: tentang
“Pengaruh  Motivasik kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Samsat
Kabupaten Nias Selatan, berdasarkan hasil
model regresi Y=3,370 +0,887 X, hal ini
didukung oleh beberapa nilai pengujian
yaitu:
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1. Berdasarkan hasil t hitung sebesar 2.972>

t tabel 1.699, maka penelitian ini menarik
kesimpulan penelitian ada
pengaruh kerja
signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan.

bahwa

motivasi secara

2. Berdasarkan hasil persamaan regresi,

sederhana diatas, dapat
bahwakoefisien regresi variabel motivasi
kerja (X) dapat meningkatkan variabel
kinerja pegawai (Y). Interprestasi dari
persamaan tersebut diatas, memberikan
pemahaman bahwa nilai konstanta (a)
sebesar 3,370 merupakan nilai kinerja
pegawai (Y) saat nilai motivasi kerja (X)
bernilai nol, maka koefisien (b) adalah
0,887 berarti
motivasi kerja dimaksimalkan 100% atau
diuraikan satu-satuan, akan
meningkatkan nilai variabel kinerja
pegawai (Y) 0,887 atau 88,7%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa

dijelaskan

bahwa nilai penilaian

maka

motivasi kerja sangat meningkatkan
kinerja pegawai di Kantor Samsat
Kabupaten Nias Selatan.

. Dari hasil nilai koefisien determinasi (R?)

sebesar 0,985 sehingga dapat diartikan
bahwa penilaian kinerja hanya mampu
menjelaskan  variabel kerja
sebesar 98,5% terhadap kinerja pegawai
sedangkan sisanya 2,5% di jelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitan ini.

Penelitian menguraikan beberapa poin

motivasi

yang menjadi saran pada penelitian skripsi
ini yaitu:

1.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
perlu memberikan motivasi kerja kepada
pegawai dalam menciptakan penataan
lingkungan
pimpinan lebih memperhatikan para
bawahannya.

kerja yang baik dan
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2. Untuk mencapai tujuan organisasi dalam

meningkatkan kinerja pegawai, maka
perlu memberikan motivasi kerja yang
baik pegawai  seperti
melengkapi fasilitas kantor untuk

terhadap

memperlancar pekerjaan.
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